ABSTRAKSI

ICU ROGAYAH, “Mosi Integral Muhammad Natsir” Dalam
Menyelamatkan Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1950

Setelah Republik Indonesia merdeka pada tahun 1945, bangsa Belanda
kembali lagt ke Indonesia untuk menjajah dan menguasai Indonesia, dengan
mengatasnamakan tentara Sekutu. Sementara itu, akibat kedudukan dan pohtik
Belanda, wilayah Indonesia terbagi menjadi beberapa negara federal seperti -
Negara Indonesia Timur (24 Desember 1946), Negara Pasundan (24 Apnl 1948),
Negara Sumatera Selatan (30 Agustus 1948), Negara Jawa Timur (26 November
1948) Hal i, memicu revolus: terbuka. Bangsa Indonesia menempuh jalan
pertempuran bersenjata dan diplomasi Revolusi itu berakhir dengan Indonesia
mendapat pengakuan kedaulatan dari pemerintah Belanda, lewat perjanjian
Konferensi Meja Bundar (1949) Kedaulatan ini, sebagar modal untuk
membangun Negara Kesatuan RI pada tahun 1950

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Muhammad Natsir,
dalam menyatukan negara-negara federal kedalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia (1950). Penulisan ini berdasarkan atas pendekatan kesejarahan
(historis), karena dinilai tepat untuk mengungkapkan dan menganalisis fenomena
kesejarahan Most Integral Muhammad Natsir Sedangkan aplikasi pendekatan
historisnya didasarkan empat tahapan, yaitu heunistik, kntik, interpretasi dan
historniografi

Berdasarkan hasil peneliian dan pengolahan data, diperoleh kesimpulan
bahwa : Terbentuknya Negara Kesatuan RI tahun 1950, udak terlepas dari peran
Muhammad Natsir. la telah memberikan seluruh tenaga dan pikirannya bag
kepentingan umat Islam dan seluruh bangsa Indonesia Proses peleburan negara-
negara bagian Republik Indonesia Serikat kedalam RI, nyaris menghadap: jalan
buntu. Saat itu muncul gagasan dan Muhammad Natsir yaitu Mosi Integral
Gagasan mi membuahkan penyatuan negara-negara federal kedalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia

Muhammad Natsir melakukan banyak lobby dengan fraksi-fraksi dan
sejumlah tokoh dari negara bagian Republik Indonesia Senkat, selama dua
setengah bulan Mereka bersedia membubarkan diri dulu , untuk kemudian
bergabung kembali menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia seperti semula
Menurut Natsir,, proses penyatuan kembali setelah semua membubarkan diri,
tidak akan sulit. Karena, selain sudah tidak ada sekat-sekat politik, geografis,
maupun psikologis. Tokoh dwi tunggal Sukamo-Hatta dapat dijadikan simbol
yang menguatkan ikatan kebangsaaan untuk membentuk Negara Kedaulatan
Republik Indonesia yang di proklamasikan tanggal 17 Agustus 1945




